A.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat ditarik kesmpulan, bahwa pencapaian hasil
belajar PKn peserta didik yang digjar dengan teknik Numbered Head Together
(NHT) lebih baik daripada yang digjar menggunakan metode ceramah. Dan
penggunaan teknik Numbered Head Together (NHT) dalam pencapaian hasil
belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon lebih efektif daripada
pembelgaran dengan menggunakan metode ceramah Berdasarkan hasil
perhitungan, diketahui thiwng pencapaian hasil belgjar PKN akhir (post-test)
sebesar 5,342 dengan nilai signifikans sebesar 0,000. Setelah t pitung
dikonsultasikan dengan tipne pada taraf signifikans o = 0,05 dan df=48,
diperoleh tpe 2,010. Hal ini menunjukkan bahwa nilal thiwng l€bIN besar
daripada tiape (thitung: 5,342 > tiana: 2,010) padataraf signifikans 5%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik Numbered Head Together
(NHT) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belgjar PKN peserta didik kelas

VIl SMP Negeri 1 Sewon daripada yang digjar dengan metode ceramah
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B. Saran

1. Diharapkan sekolah dapat memfasilitasi dan mendukung pengembangan
metode pembelgjaran, mengingat pentingnya dan bergunanya metode
pembelgjaran dalam proses belgjar menggjar karena dapat membantu
peserta didik dalam menerima materi pelgaran yang disampaikan oleh
guru.

2. Guru hendaknya menggunakan teknik Numbered Head Together (NHT)
untuk mendukung dan meningkatkan hasil belgar siswa. Guru juga
dapat menggunakan metode lain untuk mengembangkan prestasi siswa.

sehingga pembel gjaran tidak monoton dan membuat bosan siswa.
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